
At Tabsyir Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam 
IAIN Kudus 
ISSN 

E-ISSN 

DOI    

: 2338-8544 

: 2477-2046 

: http://dx.doi.org/10.21043/at-tabsyir.v7i2.8724 

Vol. 7 No. 2, 2020 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/komunikasi 

 

IAIN  

http://dx.doi.org/10.21043/at-tabsyir.v7i2.8724
mailto:zaini78@stainkudus.ac.id
mailto:rizazahriya@stainkudus.ac.id


1

ةِ وىالْمىوْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجىادِلْْمُْ بِِلَّتِِ هِيى أىحْسىنُ إِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّ عىنْ ادعُْ إِلَى سىبِيلِ رىبِّكى   بِِلِْْكْمى

 سىبِيلِهِ وىهُوى أىعْلىمُ بِِلْمُهْتىدِينى 
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Manajemen adalah hal yang dilakukan oleh para manajer. Manajemen 

melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang 

lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. Efisiensi 

merujuk pada maksud mendapatkan sebesar-besarna output dari sekecil-kecilnya input. 

Sedang efektivitas seringkali diidiomkan sebagai menjalankan aktivitas-aktivitas yang 

secara langsung membantu organisasi mencapai berbagai sasarannya 9

Manajemen memiliki beberapa fungsi, setidaknya empat fungsi manajemen, 

yaitu: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), 

dan controlling (pengawasan). Perencanaan adalah proses mempersiapkan seperangkat 

putusan bagi perbuatan di masa datang. Pengorganisasian yakni mengelompokkan 

kegiatan yang sudah direncanaka, sehingga mempermudah pelaksanaannya. 

Penggerakan adalah pelaksanaan kegiatan. Sedang yang dimaksud dengan pengawasan 



adalah proses dimana manajer ingin mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan telah sesuai dengan rencana dan tujuan yang hendak dicapai 10

Pertama, planning (perencanaan). Perencanaan sebagai penetapan apa yang 

harus dicapai, bila hal itu dicapai, siapa yang bertanggung jawab, dan mengapa 

penetapan harus dicapai. Hampir sama dengan pembatasan terakhir yaitu perumusan 

perencanaan merupakan penetapan jawaban kepada enam pertanyaan berikut: tindakan 

apa yang harus dikerjakan, apakah sebabnya tindakan tersebut harus dikerjakan, di 

mana tindakan tersebut harus dikerjakan, kapan tindakan tersebut dilaksanakan, siapa 

yang akan mengerjakan tindakan tersebut, dan bagaimana cara melaksanakan tindakan 

tersebut.11

Kedua, organizing (pengorganisasian). Organizing merupakan pengelompokan 

kegiatan yang diperlukan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-

fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat 

hubungan antara masing-masing unit tersebut. Pengorganisasian dapat dirumuskan 

sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta 

penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan 

terciptanya aktivitas yang berdaya guna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.12
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